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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Frekuensi konsumsi minuman keras responden yaitu yang selalu 

mengkonsumsi minuman keras sebanyak 19 responden atau sebesar 26.0%, 

dan yang tidak selalu mengkonsumsi sebanyak 54 responden sebesar 74.0%. 

2. Lingkungan keluarga responden yang kondusif sebanyak 14 responden atau 

sebesar (19,2%), sedangkan 59 responden atau sebesar (80,8%) responden 

yang lingkungan keluarganya tidak kondusif. 

3. Lingkungan masyarakat responden sebanyak 17 orang atau sebesar (28,3%) 

yang memiliki lingkungan masyarakat yang kondusif. Sedangkan sebanyak 56 

orang (76,7%) yang lingkungan masyarakat yang tidak kondusif. 

4. Pada tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 

keluarga terhadap konsumsi minuman keras pada masyarakat Desa Towayu 

Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo yaitu dengan nilai p = 

0,023 dimana lebih kecil dari nilai α = 0,05. 

5. Pada tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 

masyarakat terhadap konsumsi minuman keras pada masyarakat Desa Towayu 

Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo yaitu dengan nilai p = 

0,004 dimana lebih kecil dari nilai α = 0,05. 
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5.2 Saran 

1. Bagi institusi terkait 

Agar dapat memberikan tindakan tegas terhadap kelompok-kelompok 

yang mengkonsumsi minuman keras agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

2. Bagi peneliti selanjunya 

Agar dapat melanjutkan penelitian yang lebih mendalam tentang factor-faktor 

yang paling berpengaruh terhadap konsumsi minuman keras di kalangan 

masyarakat. 
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